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Pendahuluan
Keterampilan berbicara merupakan kemampuan penting yang
menunjang keberhasilan komunikasi, serta menjadi dasar keterampilan
berbahasa lainnya seperti membaca dan menulis.
Di sekolah dasar, keterampilan berbicara siswa seringkali masih rendah.
Karena, metode pembelajaran yang konvensional, minimnya
keberanian siswa untuk berbicara di depan umum, dan kurangnya
media pembelajaran yang menarik. 
Media digital storytelling menggabungkan teks, audio, dan visual
secara interaktif dan menarik. 
Teori Pembelajaran Multimodal Mayer: pembelajaran lebih efektif
ketika informasi disajikan dalam berbagai bentuk (teks, gambar, suara)
secara bersamaan.
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Pendahuluan
Penelitan yang dilakukan oleh Cahyanti & Nuroh, (2023) menyatakan
bahwa hasil dari penggunaan media cerita digital dapat
meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik.
Penelitian yang dilakukan oleh Hernawati et,al.(2024) mengatakan
bahwa penggunaan video digital sebagai media bercerita mampu
meningkatkan keberanian siswa dalam berbicara di depan kelas.
Pada penelitian sebelumnya hanya menggunakan media pop up
book, video animasi, cerita digital sederhana. Peran siswa lebih banyak
pasif karena sebatas mendengarkan penjelasan guru.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Apaka media digital storytelling berpengaruh terhadap keterampilan
berbicara siswa sekolah dasar ?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media digital
storytelling terhadap keterampilan berbicara siswa. 



‹#›

Metode
Metode kuantitatif dengan pendekatan pre-experimental
menggunakan Desain One group pretest-posttest
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas III SDN Sumbersari 1 yang
berjumlah 46 siswa, dengan sampel penelitian 23 siswa dengan
menggunakan Teknik purposive sampling. Jumlah laki-laki 15 siswa,
Perempuan 8.
Instrumen penelitian berupa tes keterampilan berbicara yang
mencakup lima indikator, yaitu kelancaran, pengucapan, kosakata,
struktur kalimat, dan pemahaman isi teks. 
Analisis data dengan uji normalitas dan uji paired sample t-test untuk
membandingkan hasil pretest dan posttest.
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Hasil

Hasil grafik pada penilaian pretest posttest menunjukkan perbedaan
nilai sebelum dan sesudah penggunaan Media Cerita Digital (Digital
Storytelling). Nilai rata-rata pretest sebesar 72,39 sedangkan nilai
posttest  sebesar 81,95. dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata
mengalami peningkatan.



‹#›

Hasil uji normalitas

Disimpulkan bahwa data antara pretest dan posttest yang
diperoleh berdistribusi normal karena nilainya lebih besar dari
0,05.

Model 
 

Kolmogorov-Smirnovᵃ Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .201 23 .017 .917 23 .056 

posttest .157 23 .149 .916 23 .055 



‹#›

Hasil Uji T

Dapat dilihat nilai Sig(2-tailed) sebesar 0,001 yang sesuai dengan kriteria pengambilan
keputusana dalam uji paired Sample T-test, apabila nilai Sig(2-tailed) < 0,05, maka H0
ditolak dan Ha diterima. Karena nilai 0,001 < 0,05, maka bisa disimpulkan bahwa H0
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media
cerita digital berpengaruh terhadap keterampilan berbicara peserta didik kelas III. 
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Pembahasan
Hasil penelitian membuktikan peningkatan signifikan keterampilan
berbicara siswa kelas III SD setelah menggunakan media digital
storytelling, dari rata-rata pretest 72,39 menjadi posttest 81,95 (Paired T-
Test Sig. 0,001 < 0,05), dengan siswa berubah dari kurang percaya diri,
kalimat tidak runtut, dan ide kurang jelas menjadi lebih antusias, berani,
serta terstruktur. Media audiovisual ini memudahkan pemahaman alur
cerita, mendorong siswa menceritakan ulang dengan bahasa sendiri,
meningkatkan motivasi dan partisipasi, sejalan dengan penelitian
terdahulu. Kesimpulannya, digital storytelling efektif sebagai inovasi
pembelajaran Bahasa Indonesia SD untuk meningkatkan kemampuan
berbicara.
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Kesimpulan
Penggunaan media cerita digital (digital storytelling)
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berbicara
siswa kelas III SD, dibuktikan peningkatan rata-rata nilai
pretest 72,39 menjadi posttest 81,96 serta Paired Sample
T-Test (Sig. 0,001 < 0,05), menjadikannya alternatif efektif
untuk pembelajaran.
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